BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya tentang
konsep penciptaan karya seni yang diangkat dalam pertanggung-
jawaban tugas akhir ini dapat dirangkum dan ditegaskan kembali
bahwa pada dasarnya manusia mencipta, berkreasi, berekspresi
estetik merupakan salah satu kebutuhan manusia yang tergolong
ke dalam kebutuhan integratif. Kebutuhan itu muncul karena
adanya dorongan dalam diri manusia yang secara hakiki senan-
tiasa ingin merefleksikan keberadaannya sebagai mahluk ber-
moral, berakal, dan berperasaan. Apapun yang direfleksikan itu,
terlihat atau tidak terlihat dapat dijadikan sebagai sumber pen-
ciptaan karya seni melalui pengelolaan dan ekspresi pribadi.

Sehubungan dengan karya yang diciptakan, bertolak dari
rekaman-rekaman yang dialami dalam perjalanan hidup, kadang-
kadang muncul pada permukaan kesadaran seiring dengan
realitas yang dihadapi, selanjutnya berkeinginan untuk merefleksi-
kannya kembali ke dalam bentuk-bentuk visual. Bersumber pada
rekaman-rekaman dan refleksi itu, maka diangkat sebagai konsep
penciptaan seni kriya kayu dengan penginterpretasian keong

sebagai simbol dalam merepresentasikan perjalanan atau
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pengalaman-pengalaman tersebut. Keong diangkat sebagai simbol
dalam menterjemahkan konsep-konsep penciptaan itu karena di
lihat dari sudut pandang kajian seni, kaitannya dengan keaslian
penciptaan tidak perlu diragukan lagi dan masih belum populer.
Di samping itu berdasarkan interpretasi ‘keong’ tepat dijadikan
sebagai simbol/metafor untuk menggambarkan perjalanan
sekaligus perjuangan hidup, karena memiliki kriteria-kriteria
seperti konsep estetik, bentuk dan filosofis.

Adapun metode/proses perwujudan karya menggunakan
bahan kayu mahoni dengan teknik pahatan dan laminating.
Sementara untuk proses penyelesaian akhir/finisingnya meng-
gunakan bahan-bahan berupa woodfiller, woodstain dan
furniturewax. Struktur karya disusun dalam bentuk karya tiga
dimensional, = sehingga dalam penyajiannya menggunakan
landasan/fustek dan mengingat bahan };ang digunakan berupa
kayu, maka dalam penyajian karya tersebut dilakukan di dalam

ruangan (indoor).

B. Saran

Untuk meningkatkan dan mempertahankan eksistensi karya
seni yang telah diciptakan khususnya seni kriya kayu, perlunya
komitmen bersama untuk senantiasa berperan aktif dalam

sosialisasinya di masyarakat. Sehingga karya-karya yang telah
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diciptakan itu tidak semata-mata menjadi kekayaan pribadi yang
tertimbun dan terbungkus butiran-butiran debu di peraduan.
Sosialisasi itu dapat dilakukan dengan mengikuti atau menyele-
nggarakan even-even pameran atau dengan membentuk wadah
yang dapat menampung sekaligus merespon gagasan seniman/
kriyawan. Dengan jalan itu diharapkan dapat mendinamisasi iklim

berkesenian, baik yang akademik maupun nonakademik.
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